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Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui 
masalah-masalah yang terdapat pada sistem yang sedang berjalan kemudian penulis 
memberikan usul rancangan sistem yang baru untuk mengatasi masalah-masalah 
yang di temukan. Rancangan sistem yang baru ini berguna untuk memperlancar dan 
mempermudah kegiatan-kegiatan di perusahaan baik di masa sekarang maupun masa 
yang akan datang. 
 Metode yang digunakan dalam pembuatan skripsi ini adalah metode FAST 
(Framework for the Applications of Sistems Technique). Metode ini merupakan 
gabungan dari fase demi fase yang ditemui dalam banyak metodologi referensi dan 
komersil. Dengan kata lain FAST adalah kerangka cerdas yang cukup fleksibel untuk 
menyediakan tipe-tipe berbeda proyek dan strategi. 
 Sistem Informasi Produksi ini akan mempermudah pencapaian target  
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1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih, tidak sedikit 
dari kemajuan teknologi tersebut memerlukan bahan baku utama karet untuk 
mendukung kecanggihan teknologi itu sendiri. Pada umumnya teknologi 
canggih seperti mobil, motor, dan peralatan pabrik masih memerlukan bahan 
karet yang sudah jadi produk seperti ban mobil, dan lainnya. Negara-negara 
berkembang sangat mengharapkan Indonesia sebagai salah satu negara 
penghasil karet dimana bahan baku karet sangat diperlukan untuk mendukung 
kemajuan teknologi tersebut atau bahkan sudah banyak perusahaan asing yang 
sudah menanamkan modal untuk mendirikan perusahaan karet. Sesuai dengan 
kebutuhannya tersebut, maka perlu adanya sebuah perusahaan yang mendukung 
untuk memenuhi permintaan karet tersebut.  
PT. Pinago Utama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
eksportir karet SIR ( Standard Indonesian Rubber ). Walaupun dengan keadaan 
sekarang harga karet melambung tinggi hal itu tidak mempengaruhi jumlah 
permintaan tehadap bahan baku karet. Dengan meningkatnya jumlah 
permintaan tersebut maka, perusahaan membutuhkan banyak baku karet atau 
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blanket yang di peroleh dari petani karet untuk diolah menjadi karet setengah 
jadi dan dibagi menjadi beberapa kualitas yaitu SIR 5, SIR 10, SIR 20 dan RSS 
1, guna  di ekspor ke luar negeri. Oleh karena itu perusahaan sering kesulitan 
untuk menghitung berapa banyak kebutuhan bahan baku karet yang akan 
diperlukan untuk proses produksi  berdasarkan kontrak yang disepakati dengan 
estimasi waktu yang diberikan oleh pelanggan. Untuk mengolah data tersebut 
pun akan menjadi suatu masalah yang harus dihadapi oleh perusahaan karena 
proses penghitungan pengolahan bahan baku belum begitu akurat masih banyak 
ditemukan selisih sehingga mengakibatkan jadwal pengiriman bisa tertunda. 
Selain dari itu perusahaan juga belum bisa menghitung berapa besar kerugian 
dari adanya penyusatan bahan baku saat diolah dan juga pembuatan laporan 
dari masing-masing bagian pun masih masih memakan waktu yang lama karena 
masih dilakukan menggunakan microsoft office excel sehingga hal tersebut 
menjadi salah satu kendala yang dihadapi perusahaan.  
Berdasarkan latar belakang di atas penulis memilih judul skripsi 
“SISTEM INFORMASI PRODUKSI KARET SIR PADA PT. PINAGO 
UTAMA PALEMBANG”. 
Seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih, tidak sedikit 
dari kemajuan teknologi tersebut memerlukan bahan baku utama karet untuk 
mendukung kecanggihan teknologi itu sendiri. Pada umumnya teknologi 
canggih seperti mobil, motor, dan peralatan pabrik serta masih banyak yang 
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lainnya masih memerlukan bahan karet yang sudah jadi produk seperti ban 
mobil, ban motor, dan lainnya. Negara-negara berkembang sangat 
mengharapkan Indonesia sebagai salah satu negara penghasil karet dimana 
bahan baku karet sangat diperlukan untuk mendukung kemajuan teknologi 
tersebut. Sesuai dengan kebutuhannya tersebut, maka perlu adanya sebuah 
perusahaan yang mendukung untuk memenuhi permintaan karet tersebut.  
 
1.2 Permasalahan 
Permasalahan yang akan dirumuskan berkaitan dengan judul skripsi 
Sistem Informasi Produksi Karet SIR pada PT. PINAGO UTAMA Palembang 
ini adalah : 
1. Perusahaan mengalami kesulitan dalam menghitung jumlah bahan baku 
yang akan diproduksi agar target produksi tercapai sesuai dengan realita. 
2. Perusahaan mengalami kesulitan dalam mengontrol proses produksi karet 
untuk memenuhi beberapa kontrak sekaligus maksudnya jika ada kontrak 
dari beberapa buyer sekaligus dengan quantity yang berbeda serta jadwal 
shipment yang berdekatan.  
3. Perusahaan mengalami kesulitan dalam melakukan proses perhitungan 
penyusutan bahan baku. 
4. Pembuatan laporan pembelian, laporan persediaan dan laporan produksi 
kepada pimpinan masih kurang akurat. 
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1.3 Ruang Lingkup 
 Sesuai dengan judul Sistem Informasi Produksi Karet SIR pada PT. 
PINAGO UTAMA Palembang maka penulis membatasi ruang lingkup pada 
pengolahan bahan baku karet, pengadaan atau pembelian bahan baku, 
pemakaian bahan baku serta pengolahan laporan meliputi laporan pembelian, 
laporan persediaan, dan laporan produksi. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
1.4.1 Tujuan 
1.  Untuk memudahkan penghitungan jumlah bahan baku yang 
diperlukan pada proses produksi karet. 
2.   Untuk pengontrolan proses produksi serta jumlah bahan baku yang 
digunakan perusahaan. 
3.   Untuk memudahkan proses penghitungan penyusutan bahan baku. 




1. Proses produksi karet dapat berjalan lancar dengan adanya 
perhitungan pemakaian bahan baku yang lebih akurat. 
2. Jumlah pemesanan dan persediaan bahan baku karet untuk proses 
produksi dapat dikontrol dengan baik. 
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3. Penyusutan bahan baku karet dapat diminimalisasi dengan adanya 
perhitungan yang akurat. 
4. Pengambilan keputusan maupun evaluasi oleh pimpinan dapat 




Metodologi pengembangan sistem yang digunakan adalah metodologi 
FAST (Framework for Application of System Thinking). Dimana tahapan-
tahapan FAST adalah sebagai berikut : 
1. Fase Definisi Lingkup 
Merupakan fase pertama dalam pengembangan sistem dengan FAST 
yang bertujuan untuk menentukan metode yang akan digunakan, 
menganalisis kelayakan dan membuat jadwal penelitian. Adapun metode 
pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Kerangka PIECES merupakan sebuah sketsa yang bagus 
untuk pernyataan masalahnya. 
2. Fase Analisis Masalah  
Fase ini mempelajari sistem yang ada dan menganalisis bidang 
masalah, sehingga menghasilkan satu set tujuan perbaikan sistem yang 
diperoleh dari pemahaman menyeluruh terhadap masalah–masalah serta 
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manfaat yang akan diperoleh. Kerangka PIECES juga baik untuk 
menganalisis masalah yang ada. 
3. Fase Analisis Persyaratan 
Pengguna sistem dan analis sistem pada fase ini harus dapat 
mengkomunikasikan apa yang diharapkan sistem yang dibuat ke dalam 
sebuah kerangka PIECES untuk dapat menemukan beberapa syarat yang 
dapat mengidentifikasikan kebutuhan dan prioritas yang dapat dilakukan 
oleh analis dengan cara observasi dan wawancara. 
4. Fase Desain Logis 
Dalam fase ini analis sistem menerjemahkan syarat-syarat yang telah 
diperoleh dari fase analis persyaratan ke dalam model sistem. Alat yang 
dapat digunakan dalam fase ini adalah use case, diagram arus data logis 
(DADL), kamus data dan ERD. 
5. Fase Analisis Keputusan  
Tujuan dari fase ini adalah untuk mengidentifikasi solusi sistem dan 
merekomendasikannya dengan memberikan nilai praktis yang terkandung 
didalamnya apabila pengembangan sistem itu diterapkan dalam perusahaan. 
6. Fase Desain Fisik dan Integrasi Fisik 
Persetujuan yang diberikan pengguna sistem dalam fase analis 
keputusan, pada akhirnya dapat mengantarkan analis sistem untuk 
mendesain sebuah sistem baru. Selain itu, pada tahap ini analis sistem juga 
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memberikan prototype dan design proses bisnis untuk sistem yang baru 
yang akan diterapkan. 
7. Fase Kontruksi dan Pengujian 
Fase ini bertujuan untuk membangun dan menguji sebuah sistem 
yang memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik serta 
mengimplementasikannya.  
8. Fase Instalasi dan Pengiriman 
Fase ini merupakan pelatihan bagi para pengguna sistem, dengan 
menuliskan berbagai macam manual prosedur penggunaan sistem dan 
mengkonversikan file serta database untuk mendapatkan sistem final. 
9. Fase Operasi dan Perawatan sistem 
Dukungan sistem harus terdiri dari aktivitas-aktivitas yang 
berkesinambungan untuk dapat membantu para pengguna agar dapat 
menghasilkan sistem yang produktif. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan memberikan gambaran skripsi secara sistematis 






BAB 1  PENDAHULUAN 
 Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang  masalah, ruang 
lingkup, permasalahan yang akan diselesaikan, tujuan dan manfaat, 
metodologi pengembangan sistem dan sistematika penulisan. 
BAB 2 LANDASAN TEORI 
 Dalam bab ini menjelaskan tentang teori-teori umum yang menunjang 
penulisan, kerangka pemikiran, alat bantu analisis dan perancangan 
sistem. 
BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG SEDANG BERJALAN 
 Dalam bab ini menjelaskan tentang riwayat perusahan, struktur 
organisasi, tata pelaksanaan prosedur yang sedang berjalan, diagram 
aliran data, permasalahan yang dihadapi serta alternatif pemecahan 
masalah. 
BAB 4 RANCANGAN SISTEM 
 Dalam bab ini menjelaskan tentang usulan prosedur yang baru, 
diagram aliran data, data sistem, bagan terstruktur, rancangan 
masukan, rancangan keluaran, jadwal implementasi  sistem. 
BAB 5  PENUTUP 
 Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis dan perancangan yang diusulkan dan saran untuk perawatan 











Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dari analisis sistem informasi 
yang telah dilakukan selama ini dan pada bab-bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Dengan adanya Sistem Informasi Produksi Karet SIR ini informasi 
mengenai jumlah bahan baku untuk produksi dapat dengan cepat diketahui 
sehingga target produksi tercapai sesuai dengan realita. 
2. Dengan adanya aplikasi ini proses produksi karet untuk beberapa kontrak  
dapat di kontrol dengan baik.  
3. Dengan adanya aplikasi sistem informasi ini, sistem pembelian, sistem  
persediaan dan produksi dapat lebih cepat mendapatkan informasi 
mengenai proses produksi, yaitu jumlah bahan baku yang diperlukan, 
jumlah hasil produksi, dan jumlah penyusutan bahan baku pada saat 
diproduksi. 
4. Dengan adanya aplikasi ini waktu yang dibutuhkan untuk pencetakan 







  Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan  di atas, penulis 
memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Untuk memaksimalkan kerja dari sistem produksi tersebut hendaknya 
perusahaan memiliki sumber daya manusia dan sumber daya peralatan 
yang dapat mendukung keberhasilan dalam mengoperasikan cara yang 
baru tersebut, misalnya dengan mengadakan pelatihan sehingga tingkat 
kesalahan dapat dikurangi.  
2. Agar perusahaan dapat lebih meminimalkan penggunaan kertas dengan 
adanya sistem aplikasi yang baru. 
3. Diharapkan kepala pabrik dapat terus-menerus mengontrol setiap laporan 
yang telah tersedia serta menggunakan laporan tersebut secara bijak guna 
kemajuan perusahaan. 
4. Untuk keamanan dan mencegah kerusakan pada sistem yang baru, setelah 
proses pengolahan data dilakukan sebaiknya dibuat backup pada CD, 
flashdisk maupun harddisk. 
5. Hendaklah sistem yang digunakan dalam perusahaan dapat selalu 
diperbaharui mengingat perkembangan teknologi yang cepat baik dari 
segi software maupun hardware nya.  
 
 
 
  
18 
 
 
 
 
 
